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1.1 Latar Belakang

Pendidikan di Indonesia sejauh ini masih didominaleh pandangan
bahwa pengetahuan merupakan perangkat fakta-faktg jarus dihafal. Kelas
masih berfokus pada guru sebagai sumber pengetafteanher centered),
ceramah menjadi pilihan utama strategi belajar,gyderakibat kurangnya
pengalaman belajar siswa selama proses kegiatajabeiengajar, pembelajaran
menjadi sesuatu yang bersifat mitinitas sehingg@e®ing monoton yaitu kapur
dan tutur.

Secara umum, pendidikan saat ini mengalami kendi@iam hal belajar
dan pembejalarannya. Pembelajaran dikelas yangku#idam guru secara
konvensional atau masih tradisional dengan bebearsgiade dan model belajar
tertentu seperti ceramah dan sebagainya, akan na¢para siswa merasa bosan
untuk mengikuti pelajaran tersebut. Atas dasar sa@iring dengan semakin
berkembangnya teknologi informasi yang sudah meshnke dunia pendidikan,
guru dituntut untuk lebih kreatif dan inovatif dadamengembangkan dan
memamfaatkan teknologi yang ada.

Pembelajaran di kelas di jaman yang semakin modarnharus
disesuaikan dengan standar kemajuan teknologinasir dan komunikasi. Salah
satu cara memanfaatkan teknologi untuk meningka&tektifitas belajar siswa
adalah dengan cara penggunaan komputer sebagagkate atau pendamping
dalam penyampaian materi dengan model pembeldka@meratif. Pembelajaran

kooperatif dengan menggunakan computer akan mekalnediampak positif bagi



kemajuan belajar siswa. Dengan model belajar tatsebwa dituntut untuk lebih
aktif dalam proses belajar mengajar dan guru hagmgai pendamping dan
mengarahkan saja.

Model pembelajaran kooperatif (cooperative learningerupakan suatu
model pembelajaran dimana siswa belajar dalam ksd&nkelompok kecil yang
memiliki tingkat kemampuan berbeda. Dalam menyétasatugas kelompok,
setiap anggota saling kerjasama dan membantu untrkahami suatu bahan
pembelajaran. Model pembelajaran kooperatif dikergkan berdasarkan teori
belajar kooperatif kontruktivis. Hal ini terlihaaga salah satu teori Vigotsky yaitu
penekanan pada hakikat sosiokultural dari pembalaj&igotsky yakni bahwa
fase mental yang lebih tinggi pada umumnya munadappercakapan atau
kerjasama antara individu sebelum fungsi mentatjyfahih tinggi terserap dalam
individu tersebut. Implikasi dari teori vigotskykeéhendakinya susunan kelas
berbentuk kooperatif. Dalam pembelajaran kooperbgfajar belum di katakan
selesai jika salah satu teman dalam kelompok belenguasai bahan.
Hubungannya dengan pembelajaran kooperatif dalanb@@jaran PKn, tentunya
seorang guru mampu memilih pembelajaran koopeyatify dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa pada pembelajaran PKn. ldadaeiam pembelajaran PKn
sering siswa diperhadapkan pada konsep pembelaj@ag menuntut siswa
untuk berpikir secara kritis, karena mata pel@mamgerupakan mata pelajaran
yang bertujuan untuk membentuk warga negara yaikg ba

Namun kenyataan dilapangan berdasarkan hasil pertgamserta

berdiskusi dengan guru Pkn di SMK Negeri | Batukielas X AP1, prestasibelajar



siswa pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegarasih belum optimal
yakni belum mencapai KKM yaitu 7.00 sebagai stankidieria ketuntasan
minimal. Dapat dilihat dari hasil data daftar nikalas X AP?* diperoleh sebagai
berikut : Dari jumlah siswa X AP! berjumlah 33 si&whasil prestasi
menunjukkan sebanyak 24 siswa diantaranya beluncapen nilai ketuntasan
atau sekitar 72.73%, dan 9 siswa lainnya mencapterka Ketuntasan Minimal
(KKM) vyaitu 27.27%. Hasil prestasi yang rendah disebabkansiswa kurang
memahami pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan () Remena dalam proses
pembelajarannya kurang menarik, membosankan, kurangmberikan
kesempatan siswa aktif serta kurang mewujudkamakse antar siswa sehingga
siswa terlihat jenuh ketika proses pembelajaralabgsung.

Selain itu permasalahan yang ada, pada umumnyahmianyak
berorientasi pada kegiatan mengajar guru. Hal énliht bahwa guru lebih
banyak menggunakan metode ceramah saja, sehinggeulnpernyataan dari
siswa bahwa PKn adalah pelajaran yang paling banyakghafal, maka oleh
karena itu kemauan belajar siswa terhadap matgapmiaPKn itu sangat kurang
bahkan tidak ada. Karena pada umumnya siswa mexkkiaap sikap kurang
bergairah, kurang bersemangat serta tidak siapmdatzenerima pelajaran.
Ketidaksiapan siswa tersebut berpengaruh padagbatajar mengajar, sebab hal
ini akan mengakibatkan suasana kelas kurang agwgscenderung pasif, hanya
menerima apa saja yang diberikan oleh guru, sehihggil belajar mereka pada
umumnya terlihat sangat rendah. Oleh sebab itu guemWu menguasai dan

menerapkan berbagai model pembelajaran sehingga bislajar lebih aktif agar



dapat mencapai tujuan pembelajaran salah saturglahathenggunakan metode
pembelajaran picture and picture.

Model Pembelajaran Picture and Picture adalah suatiel pembelajaran
dengan menggunaan media gambar. Dalam oprasionajayabar-gambar
dipasangkan satu sama lain atau bisa jadi di unutkenjadi urutan yang logis.
Prinsip dasar dalam model pembelajaran kooperatifiqe and picture adalah
sebagai berikut:

1. Setiap anggota kelompok (siswa) bertanggung javtab segala sesuatu
yang dikerjakan dalam kelompoknya.

2. Setiap anggota kelompok (siswa) harus mengetalwdaemua anggota
kelompok mempunyai tujuan yang sama.

3. Setiap anggota kelompok (siswa) harus membagi tuiges tanggung
jawab yang sama di antara anggota kelompoknya.

4. Setiap anggota kelompok (siswa) akan dikenai egalua

5. Setiap anggota kelompok (siswa) berbagi kepeminmpindan
membutuhkan keterampilan untuk belajar bersama mselgproses
belajarnya.

6. Setiap anggota kelompok (siswa) akan diminta metapggungjawabkan
secara individual materi yang ditangani dalam kegloknkooperatif.
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatasbi# maka untuk

meningkatkan prestasi belajar, guru dalam mengajpat menggunakan beberapa
metode dan pendekatan. Sehingga atas dasar indéh penulis tertarik untuk

mengadakan penelitian dengan judul “Meningkatkaestasi Belajar Siswa



Melalui Model Pembelajaran Tipe Picture And Pictireda Mata Pelajaran PKn
Dikelas X AP* SMK Negeri Batudaa”.
1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, Maka penulistdag@ngidentifikasi
masalah dalam penelitian ini, sebagai berikut :
1. Prestasi belajar siswa masih rendah pada mataapmiajPendidikan
Kewarganewegaraan (PKn).
2. Keterlibatan siswa dalam Kegiatan Belajar Meng@f@M) masih rendah
dalam pelajaran PKn.
3. Guru dalam mengajar hanya selalu menggunakan meévdmabh.
4. Di perlukan usaha keseriusan guru mata pelejarand2fam mendorong
minat belajar siswa.
1.3 Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini penulis dapat merumuskan nadsghitu “Apakah
dengan menggunakan model pembelajaran Picture aidure® dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa pada matagpafejPKn di SMK Negeri |
Batudaa? ”
1.4 Tujuan Penélitian
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini lada untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata gpataj PKn dengan

menggunakan model pembelajaran Picture and Picture.



1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang di harapkan dalam penelitian ini ddala

1. Bagi siswa dengan adanya penelitian ini di haraplapat meningkatkan
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PKn.

2. Bagi guru di harapkan dengan adanya penelitiarapat memotivasi dan
meningkatkan kemampuan strategi pembelajaran dalemberikan mata
pelajaran PKn.

3. Bagi sekolah yaitu sebagai input positif kepadahakisekolah dalam
menigkatkan profesionalisme guru-guru dalam halidtag belajar

mengajar.



